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ABSTRAK

Kekeringan (drought) merupakan suatu bencana alam yang terjadi ketika ketersediaan air
mengalami kekurangan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Kekeringan pada dasamya
diakibatkan oleh keadaan hidrologi suatu daerah dalam kondisi air yang tidak seimbang dan
menurunnya tutupan lahan, hal ini terjadi akibat dari distribusi hujan tidak merata yang merupakan
satu-satunya input bagi suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
memetakan tingkat kekeringan pada DAS Puncara. Menggunakan metode penginderaan jauh
dan sistem informasi geografis. Data yang diperlukan dalam analisis ini berupa data olahan Citra
Landsat 8 berupa NDVI, NDLI dan penutupan lahan, data tersebut kemudian digabungkan untuk
mendapatkan sebaran potensi kekeringan. Untuk memperoleh kebenaran sebaran potensi
tersebut, dilakukan validasi dengan Groundcheck. Hasil dari penelitian ini menunjukkan potensi
kekeringan pada DAS Puncara potensi kekeringan sangat tinggl dengan luasan 2.955,75 Ha,
yang didasarkan validasi lapangan sesuai dengan kondisi lapangen yang ada. Hal ini akan
menjadi masalah pada musim kemarau untuk petani dalam bertani tentang ketersedian air.

Keyword: Kekeringan, Remote Sensing, NDVI, NDLI, Tutupan Lahan. DAS Puncara

ABSTRACT

Drought is a natural disaster that happens when water availability is experiencing deficiencies in
human needs. Drought is mainly due to an area's hydrological status in unbalanced water
conditions and decreased land cover. It is due to an uneven rain distribution, which is the only
entrance for a place. The study aims to analyze and map drought levels to Puncara watershed
using Remote Sensing (RS) and Geographic Information Systems (GIS) methods. The data
required for this analysis are processed data from Citra Landsat 8 in the form of NDVI, NDLI, and
land cover, The data are then combined to obtain a possible spread of the drought. To acquire
the truth about such a potential space, validation with a Ground check. The results showed that
a potential drought in the Puncara watershed a very high drought potential with an area of
2,955.75 ha, and it is according to field validation. It will be a praoblem in the summer season for
the farmer for planting with water supply.

Keyword: Drought, Remote Sensing, NDVI, NDLI, Land Cover, Puncara Watershed
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PENDAHULUAN

Kejadian bencana alam merupakan fenomena yang dapat mengancam kelangsungan
kehidupan. Dampak negatif dari bencana alam berpengaruh secara langsung terhadap aktivitas
makhluk hidup. Salah satu bencana alam yang frekuensi kejadiannya tinggi (hampir setiap tahun)
adalah kekeringan. Sebagian besar bencana alam yang terjadi 10 tahun terakhir merupakan
bencana yang terkait dengan iklim khususnya banjir, kemudian kekeringan, kebakaran hutan,
dan ledakan penyakit yang terjadi pada 10 tahun (Yuwono, 2012).

Kondisi Kekeringan pada dasarnya diakibatkan oleh keadaan hidrologi suatu daerah
dalam kondisi air yang tidax seimbang. Kekeringan terjadi akibat dari distribusi hujan tidak merata
yang merupakan satu - satunya input bagi suatu daerah. Menurut Shofiyati, {2007)
ketidakmerataan hujan ini akan mengakibatkan di beberapa daerah yang curah hujannya kecil
akan mengalami ketidakseimbangan antara input dan output air salah satu contohnya Kabupaten
Jeneponto Sulawesi Selatan.

Pada tiap tahunnya terjadi kelangkaan air bersih di Kabupaten Jeneponto. Kejadian
tersebut diakibatkan Kabupaten Jeneponto berada pada zona merah darurat kekeringan menurut
BMKG setempat. Dilihat dari kerentanan kekeringan, Kecamatan Bangkala Barat, Bontoramba,
Binamu, Tamalatea dan Turatea berada pada kerentanan kekeringan tinggi (BNPB, 2018). Oleh
karena itu pemilihan lokasi penelitian ini di Daerah Aliran Sungai Puncara disebabkan sebagian
besar kecamatan tersebut berada pada DAS ini.

Disamping curah hujan yang rendah, penyebab kekeringan lahan juga bisa disebabkan
karena daerah yang datulunya merupakan daerah vegetasi menjadi wilayah pemukiman
{Adiningsih, 2014). Perubzhan penggunaan lahan adalah berubahnya suatu penggunaan lahan
dari satu sisi penggunaan ke penggunaan yang lainnya diikuti dengan berkurangnya tipe
penggunaan lahan yang lain dari suatu wakiu ke waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu
lahan pada kurun waktu yang berbeda (Syakur, dkk, 2010). Berdasarkan akibat kekeringan
tersebut, perlu dilakukan penanggulangan untuk mengurangl dampak yang ditimbulkan. Akan
tetapi kurangnya data peta berisi informasi daerah potensial dilanda kekeringan turut berperan
sebagai salah satu fakitcr yang menghambat penyelesaian masalah kekeringan, saat ini
diperlukan peta-peta tersebut mengingat kekeringan merupakan suatu masalah berdampak
serius pada seluruh sektor kehidupan. Pembuatan peta dapat menggunakan teknik
FPenginderaan Jauh (Remote Sensing) dan Sistem Informasi Geografis (SIG).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian pernetaan kekeringan pada
DAS Puncara untuk arahan perencanaan mitigasi kekeringan, agar dapat meminimalisir
terjadinya kekeringan. Daam penelitian ini penulis mengangkat judul “Pemetaan Kekeringan
pada DAS Puncara” dengan memanfaatkan Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan memetakan Potensi tingkat kekaringan DAS
Puncara Kabupaten Jeneponto. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
mengatasi permasalahan kekeringan dengan melakukan pengelolaan dengan langkah awal
dengan pemetaan dalam skala luas menggunakan pengideraan jauh (Remote Sensing) dan
Sistem Informasi Geografis (SIG).

METODE
Alat dan Bahan

Pada penelitian ini, alat yang digunakan yaitu Receiver Global Positioning Systerm (R-
GPS), Kamera. Alat Tulis Menulis, Laptop yang dilengkapi software Sistem Informasi Geografis
(31G). Sedangkan bahan yang digunakan yaitu citra landsat 8 TIRS/OLI akusisi bulan
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September 2018, peta batas daerah aliran sungai Puncara dan peta administrasi Provinsi
Sulawesi Selatan.

Prosedur Penelitian

Langkah atau Prosedur penelitian dalam pemetaan kekeringan pada DAS Puncara terdiri

dari proses mengunduh citra, penentuan batas lokasi penelitian yarg dilakukan menggunakan
Sistem Informasi Geografis (SIG).

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

a.

Prosedur penelitian meliputi kegiatan — kegiatan berikut:
Cropping/Pemotongan Citra

Pemotongan citra (cropping) dilakukan untuk memotong citra sesuai dengan batas
wilayah penelitian, sehingga pengolahan data citra lebih efisien pada lokasl penelitian,
Citra Landsat yang akan dipotong ditumpang tindihkan dengan DAS Puncara yang telah
diclah dengan menggunakan data DEM NASIONAL 8 M tahun 2010 resolusi 8 meter.
Koreksi Radiometri«

Koreksi radiometri diperlukan atas dasar dua alasan, yaitu untuk memperbaiki kualitas
visual citra dan sekaligus memperbaiki nilai — nilai piksel yang tidak sesuai dengan nilai
pantulan atau pancaran spektral objek yang sebenamya. Secara garis besar, koreksi
radiometri meliputi dua kelompok besar metode, yaitu koreksi yang bertumpu pada
informasi dari dalam citra sendiri dan koreksi yang mempertimbangkan faktor-faktor luar
yang berpengaruh terhadap kesalahan informasi yang ada pada citra. Adapun metode
koreksi dalam penelitian ini menggunakan koreksi yang beriumpu pada informasi dari
dalam citra sendiri. Menurut Rahman, (2017) kalibrasi ini berguna untuk mengubah data
pada citra yang pada umumnya disimpan dalam bentuk digitai number (DN) menjadi nilai
reflektan.

Normalize Difference Vegetation Index

Analisis Normalize Difference Vegetation Index (NDVI) atau vang sering disebut Indeks
vegetasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungannya dengan potensi
kekeringan. Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa terdapat hubungan
antara nilai NDV! cengan ketersediaan air tanah (Dian, 2010). Asumsi yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah objek vegetasi merupakan objek dengan peresapan air yang
tinggi, sedangkan objek non vegetasi merupakan objek kedap air. Sehingga nilai NDVI
yang tinggi menunjukkan daerah dengan kerapatan vegetasi tinggi, kemampuan
penyerapan air tinggi, sebaliknya nilai NDVI yang rendah menunjukkan daerah dengan
kerapatan vegetasi yang rendah, kemampuan penyerapan air rendah. Berikut persamaan
yang digunakan untuk indeks vegetasi (WMO,2006):

oyl < PNIR = PRED

pNIR + pRED
pNIR = Band 5 (Inframerah Dekat)
pRED = Band 4 (Merah)
pRED =Band 4 (Merah)
Hasil transformasi NDVI pada citra menghasilkan nilai yang sangat beragam, maka
dilakukan penyederhanaan nilai-nilai tersebut menjadi beberapa kelas. Berikut klasifikasi
nilai NDVI dengan pengharkatan yang disesuaikan terhadap potensi kekeringan di DAS

Puncara.
Tabel 1. Klasifikasi Nilai NDV/|
_No  NilaiNDVI  Kelas Kerapatan _ Pengharkatan
1. 016 -049 SangatRendah 5
2. 049-055 Rendah 4 o
3. 055-060 Sedang 3
4.  0.60-0.69 Tinggi 2
5. 0.69-092 Sangat Tingg "_1 _ “

d. MNomalize Difference Laten Heat Index

Indeks panas later (NDLI} merupakan integrasi pengamatan tanah pada pengideraan
jauh untuk memperkirakan pertukaran energi antara permukaan tanah dan atmosfer.
Metode ini dapat menetukan aliran panas di area yang sangat luas dengan pandangan
berulang dan sinoptik secara spasial. Algoritma pada NDLI mengusung indeks multiband
satelit dengan menilai ketersediaan air permukaan bumi untuk pengideraan jauh aliran
panas laten, yang menggunakan tiga band citra landsat 8 OLI, dengan persamaan (Liou,
2018);
pGREEN — pRED

NDLE= “CREEN + pRED + pSWIR

pGREEN = Band 3 (Hijau)

PRED = Band 4 (Merah)

pSWIR = Band 6 (Inframerah Pendek)
Hasil transformasi NDLI pada citra menghasilkan nilai yang sangat beragam, maka
dilakukan penyederhanaan nilai-nilai tersebut menjadi beberapa kelas. Berikut klasifikasi
nilai NDLI dengan pengharkatan yang disesuaikan terhadap ootensi kekeringan di DAS
Puncara,

Tabel 2. Klasifikasi Milai NDLI
No Nilai NDLI Kelas Panas Laten  Pengharkatan

1. -0,32 --0,04 Sangat Tinggi 5
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2. -0,04--0,03 Tinggi 4
3. -0,03--0,02 Sedang 3
4, -0,02--0,01 Rendah 2
5. -0,01-0,008 Sangat Rendah 1

a. Penutupan Lahan

Penutupan lahan berperan dalam menampung air ataupun melimpaskannya. Daerah
yang ditumbuhi banyak pepohonan akan membantu dalam penyerapan air sehingga air
akan mudah ditampung dan limpasan air akan kecil sekal terjadi. Hal ini disebabkan
besamya kapasitas serapan air oleh pepohonan dan lambatnya air limpasan mengalir
akibat tertahan oleh akar dan batang pohon.

Kaitanya dalam kekeringan, nilai skor rendah diberikan pada daerah dengan tutupan
lahan didominasi oleh pepohonan, sedangkan nilai skor tinggi untuk daerah dengan
penutup lahan minim pepohonan atau tanpa pepohonan. Pemberian nilai nol pada tubuh
air dikarenakan tubuh air dianggap tidak pernah mengalami kekeringan, Klasifikasi
masing-masing penutupan lahan yang berkaitan dengan potensi kekeringan dapat dilihat

pada tabel 3.
Tabel 3. Klasifikasi Penutupan Lahan untuk Kekeringan (Fersely, 2007),
No Penutupan Lahan Pengharkatan
1. Tarah Terbuka, Lahan Terbangun 4 "
2. Pertanian Lahan Kering, tegalan, 3
sawah — - -
3 Semak 2
4. _Hutan, Perkebunan, tambak r 1 —
5. Tukuh air = e—— B
Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode pengharkatan, kemudian
dioverlay. Setelah mendapatakan kelas potensi kekeringan. Data dilakukan uji validasi.
a. Melode pengharkatan

Metode pengharkatan adalah pemberian skor terhadap masing-masing kelas dalam
seliap parameter. Pemberian harkat ini didasarkan pada seberapa besar pengaruh kelas
tersebut terhadap kekeringan. Semakin tinggi pengaruhnya terhadap kekeringan maka
harkat yang diberikan akan semakin tinggi. Pemberian harkat terhadap parameter-
parameter kekeringan dilakukan secara linear terhadap kelas-kelas dalam suatu

parameter kekeringan.
Tabel 4. Klasifikasi Kelas Potensi Kekeringan _ B

No Interval Kelas _ Potensi Kekeringan

1. 2-<=4 ~__Kekeringan Sangat Rencah
2. >4-—<=¢ __Kekeringan Redah

_ 3, <= Kekeringan Agak Tinggi
4. >8-<=10 ~ Kekeringan Tinggi
A Kekeringan Sangat Tinggi

b, Metode Overlay
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Kegiatan Tumpang susun merupakan interaksi atau gabungan dari beberapa peta pemicuy
kekeringan. Tumpang tindih beberapa peta menghasikan suaty informasi baru dalam
bentuk luasan atau poligon yang terbentuk dari irisan baberapa poligon dan peta-peta
tersebut. Peta yang ditumpang tindih merupakan peta-peta yang sebalumnya telah diberi
skor pada setiap kelas dari masing-masing parameter sehingga menghasilkan peta zonasi
kekeringan.

¢. Uji Validasi

Tahapan validasi d lakukan untuk menguiji hasil analisis sister informasi geografis (SI1G)
dalarm memetakan kekeringan dengan melihat kesesuaian antara hasil yang didapatkan
melalui analisis SIG dengan kondisi dilapangan. Validasi lapangan dilakukan melalui
wawancara ke masyarakat setempat. Penentuan ftitik lokasi validasi menggunakan
metode stratified random sampling yaitu dengan mengambil sampel sebanyak 50 titik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Normralize Difference Vegetation Index

Indeks vegetasi / Normalize Difference Vegefation Index (NDWI) diperoleh dengan
meanganalisis band dari Citra Landsat 8 dengan menggunakan metode tersebut. Berdasarkan
hasil pengoiaban indeks vegetasi ini. nilai spekiral yang dihasilkan antara -0,16 sampai dengan
0,92, kemudian dikelaskan menjadi § kelas vegetasi yang diperoleh, yaitu sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi dan sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di Tabel 5.

Tabel 5. Kerapatan Vegetesi DAS Puncara

No Nilai NDV| Kelas Kerapatan  Luas {Ha) Persentase
(Vo)
1. 0,16 -0,49 Sangat Rendah 2.102,53 15,79
2. 0,49 -0,55 Rendah 1.8311,79 13,76
3. 0,55 - 0,60 Sedang 1.980,42 14,88
4. 0,60 - 0,69 Tinggi £.781,30 20,88
5. 0,69 -0.92 Sangat Tinggi 4,618,711 4,68
Total 13.312,75 100

Nomalize Difference Laten Heat Index
Indeks panas |aten (Normalize Difference Laten Heat Index) dipercleh dari hasil analisis

Citra Landsat 8. Berdasarkan hasil transformasi indeks panas laten nilaj spektral yang dihasilkan
antara -0,34 sampai dengan 0,008, dad nilai tersebut dilakukan pengkelasan menjadi 5 kelas
yang diperoleh, yaitu sangat rendah, rendah, sedang. tinggi dan sangat tinggi. Untuk iebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Kelas Panas Laten DAS Puncara

No Nilai NDLI Kelas Panas Laten  Luas Persentase
. - P - - ﬂfn‘

1, -0,34 - -0,04 Sangat Tinggi 1.583,48 "1{1 ,'élz'__

2. -0,04 - -0,03 Tingg 1.684,80 1266

3. -0,03 - -0,02 __Sedang 231221 17,37

4. -0,02 - 0,01 Rendah 307212 2308

5, -0,01 - 0,008 Sangat Rendah  4.656,48 34,98
Total 1331275 100

Penutupan Lahan

Penutupan lahan diperoleh dari hasil interpretasi citra landsat 8 dan hasil pengecekan
lapangan pada DAS Puncara, yang dibedakan menjadi tujuh jenis penutupan lahan yaitu hutan
lahan kering sekunder, semak belukar, sawah,tambak, pemukiman, pertanian lahan kering dan
tubuh air. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Kelas Penutupan Lahan DAS Puncara

No Tutupan Lahan Luas Persentase (%)
1 Hutan Lahan Kering - 84022 631
Sekunde-

2 Pertanian Lahan Kering 7.852,33 59,01

3 Sawah a ' 150914 12,02

4 Pemukiman 645,02 485
5 Semak Belukar 183921 1457

6 Tambak 408,74 -
7 Tubuh Air B 22,33 0,17

Total 13.312,75 100

Pemetaan Kekeringan

Hasil analisis NDVI, NDL| dan penutupan lahan yang telah digabungkan dapat diketahui
Puncara terdapat 5 kelas potensi kekeringan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Luas Potensi Kekeringan DAS Puncara

No Potensi Kekeringan Luas (Ha) Persentase
1 Kekeringan sangat rendah 2.324,92 17,50
2 kekeringan rendah 2.849,29 T21,44
3 kekeringan agak tingg 2.810,05 21,15
4  kekeringan tinggi 2.348,16 1767

5 kekeringan sangattinggi  2.955,75 22,24
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Total oz 13.312,75 100,00

Pada DAS Puncara potensi kekeringan yang sangat tinggi tersebar dari tengah hingga
hilir DAS, hal ini disebabkan karena pada hulu DAS tutupan vegetasi didominasi Hutan dan
Semak belukar, sedangkan pada pertengahan hingga hilir DAS didominasi penggunaan lahan
pertanian lahan kering, dilihat dari kerapatan vegetasi rendah hingg sangat rendah dengan
persentase 29,55% dan panas laten tinggi hingga sangat tinggi 24,58%, sehingga pada DAS ini
kemampuan penyerapan air rendah dan panas permukaaan tinggi. Daerah yang terdampak pada
Desa Pallantikang, Kapita, Kalimporo, dan Bontormanai. Peta sebaran potensi kekeringan pada
DAS Puncara dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Sebaran Potensi Kekeringan DAS Puncara
Validasi Kekeringan

Setelah analisis potensi kekeringan melalui aplikasi sistem informasi geografis dan
penginderaan jauh, langkah selanjutnya melakukan validasi lapangan untuk melihat kesesuaian
antara hasil yang diperoleh dengan kondisi di lapangan. Validasi lapangan dilakukan melalui
wawancara kepada 50 informan yang tersebar di daerah lokasi peneltian.

Berdasarkan hasil wawancara, hampir semua informan menyatakan kekeringan
merupakan kurangnya air bersih. Kekeringan terjadi hanya pada musim kemarau, untuk melihat
adanya perubahan air pada musim hujan dan musim kemarau dapat dilihat dari debit air di sumur
masyarakat tersebut, Sebagian besar masyarakat menggunakan sumur sebagai sumber air yang
digunakan untuk kehidupan sehari — hari maupun untuk pertanian. Pada saat musim kemarau
terjadi penurunan debit air sehingga masyarakat kekurangan air begitupun masyarakat yang
menggunakan sumur dan PDAM, berdasarkan hasil wawancara, informan mengatakan air PDAM
keseringan tidak mengalir sehingga masyarakat lebih mengandalkan air dari sumur. Berbeda
dengan masyarakat yang menggunakan sungai dan mata air tidak mengalami kekeringan.

Berdasarkan lokasi validasi, pada DAS Puncara di Desa Baturappe dan Marayoka tidak
mengalami kekeringan hal ini disebabkan sumber air masyarakat berasal dari mata air. Dilihat
dari tutupan lahan yang didominasi hutan dan semak belukar, sehingga kondisi air pada daerah
tersebut dikategorikan baik. Pada Desa Pallantikang, Jenetallasa dan Kalimporo mengalami
kekeringan hal ini disebabkan sumber air yang dimanfaatkan masyarakat dari sumur, penutupan
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lahan yang mendominasi yaitu pertanian lahan kering. Sehingga pada saat musim kemarau tidak
ada aktiftas petanimengelola sawah yang dilakukan karena suplai air yang tidak ada untuk lahan
sawah

KESIMPULAN

Pemetaan kekeringan pada Daerah Aliran Sungai Puncara, dapat disimpulkan Potensi
kekeringan sangat tinggl DAS Puncara tersebar di Desa Pallantikang, Kaplta, Kalimporo dan
Bontomanai dengan luasan kurang dari setengah luas total DAS. DAS Puncara merupakan DAS
yang tingkat kekeringannya sangat berat pada daerah hilimya sehingga pada musim kemarau
sawah di daerah tersebut sangat kekurangan air. Dilihat dari validas| lapangan yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil analisis potensi kekeringan melalui sistem informasi
geografis dan penginderazn jauh sesual dengan kondisi di lapangan yang ada.
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